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SUMMARY 

M. WINDRA PRIMA. The Impact of Endophytic Fungi on the Abundance and 

Species Diversity of Insect Pollinators in Maize. (Supervised by SITI 

HERLINDA). 

Maize (Zea mays L.) is an important commodity in ensuring food and 

nutrition for millions of people. Therefore, factors limiting the productivity of 

maize crops in the form of pests need to be controlled. Good pest control should 

not have a negative impact on non-target insects such as pollinators that are 

beneficial to plants. Pest control with endophytic fungi is a control that is 

considered more environmentally friendly because it does not cause harmful 

residues. So it was necessary to conduct research with the aim of detecting the 

impact of endophytic fungi on the abundance and diversity of pollinating insects 

in maize fields during one growing season. 

This research was conducted in the research field of Plant Protection Study 

Program, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya. This research started from March to September 2023 with a 

land area of 20×30 m. This study used a Randomized Group Design (RGD) with 

four treatments of Beauveria bassiana (Bals.) Vuill, namely: no treatment 

(control), root watering, seed soaking, and leaf spraying with seven replications so 

that there were 28 treatment plots in total. Observations were made directly 

documented with a camera and using an insect net (sweep net). Direct 

observations were conducted using a sampling method of 30 plants in each 

treatment plot following a W pattern. Insect pollinators found were counted, 

recorded and documented using a cellphone camera with an additional macro lens. 

Meanwhile, net observations using sweep nets with two double swings were 

carried out four times on each treatment plot following the W pattern. The insects 

obtained were counted and preserved in the form of wet and dry preserves and 

stored in the Entomology Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, 

Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. Observations were made during one 

maize growing season once a week. 

The results of the research documented with a camera found 25 species of 

pollinating insects including 4 species of the Hymenoptera, 13 species of the 

Lepidoptera, and 8 species of the Diptera. The highest abundance of pollinating 

insects in the Root treatment with a total of 1448 individuals, the Control 

treatment 1219 individuals, the Seed treatment 1117 individuals, and the lowest 

abundance in the Leaf treatment 994 individuals. Meanwhile, the results obtained 

from sweep net observations found 3 species of pollinating insects including 4 

species of Hymenoptera, 10 species of Lepidoptera, and 7 species of Diptera. The 

highest abundance of pollinating insects in the Root treatment with a total of 80 

individuals, the Seed treatment 75 individuals, the Leaf treatment 73 individuals, 

and no treatment 62 individuals. Research documented with cameras produced the 

highest diversity in the treatment of Leaves H'=0.79, Control H'=0.63, Root 

treatment H'=0.60, and Seed treatment H' = 0.56. While the research taken with a 

net produced the highest diversity in the Root treatment H'=2.11, Leaf H'=2.02, 

Seed treatment H'=1.95, and Control H'=1.67. 



 

The conclusion of this study was the abundance and species diversity of 

pollinating insects applied with the endophytic fungus B. bassiana did not have a 

significant impact either when applied through root watering, seed soaking and 

leaf spraying, so pest control with B. bassiana is safe for pollinators. 
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RINGKASAN 

M. WINDRA PRIMA. Dampak Jamur Endofit terhadap Kelimpahan dan 

Keanekaragaman Spesies Serangga Penyerbuk pada tanaman Jagung. (dibimbing 

oleh SITI HERLINDA). 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas penting dalam memastikan 

pangan dan gizi penghidupan jutaan manusia. Oleh karena itu, faktor pembatas 

produktivitas tanaman jagung berupa hama perlu dikendalikan. Pengendalian 

hama yang baik seharusnya tidak menimbulkan dampak negatif bagi serangga 

non-target seperti penyerbuk yang bermanfaat bagi tanaman. Pengendalian hama 

dengan jamur endofit merupakan pengendalian yang dianggap lebih ramah 

lingkungan karena tidak menimbulkan residu berbahaya. Sehingga perlu 

dilakukan penelitian dengan tujuan mendeteksi dampak jamur endofit terhadap 

kelimpahan dan keanekaragaman serangga penyerbuk pada lahan jagung selama 

satu musim tanam. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada lahan penelitian Program Studi 

Proteksi Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dimulai sejak bulan Maret hingga September 

2023 dengan luas lahan 20×30 m. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan jamur Beauveria bassiana (Bals.) 

Vuill yaitu: tanpa perlakuan (kontrol), penyiraman akar, perendaman benih, dan 

penyemprotan daun dengan tujuh ulangan sehingga terdapat 28 petak perlakuan 

secara total. Pengamatan dilakukan secara langsung yang didokumentasikan 

dengan kamera dan menggunakan jaring serangga (sweep net). Pengamatan 

langsung dilakukan menggunakan metode sampling sebanyak 30 tanaman pada 

setiap petak perlakuan mengikuti pola huruf W. Serangga penyerbuk yang 

ditemukan dihitung, dicatat dan didokumentasikan menggunakan kamera 

handphone dengan tambahan lensa makro. Sedangkan pengamatan jaring 

menggunakan sweep net dengan dua kali ayunan ganda yang dilakukan sebanyak 

empat kali pada setiap petak perlakuan  mengikuti pola huruf W. Serangga yang 

didapat dihitung dan diawetkan berupa awetan basah dan awetan kering lalu 

disimpan di Laboratorium Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Pengamatan dilakukan selama satu 

musim tanam jagung sebanyak satu kali dalam seminggu. 

Hasil penelitian yang didokumentasikan dengan kamera ditemukan 25 

spesies serangga penyerbuk meliputi 4 spesies Hymenoptera, 13 spesies 

Lepidoptera, dan 8 spesies Diptera. Kelimpahan tertinggi serangga penyerbuk 

pada perlakuan Akar dengan total 1448 ekor, perlakuan Kontrol 1218 ekor, 

perlakuan Benih 1117 ekor, dan kelimpahan terendah pada perlakuan Daun 994 

ekor. Sedangkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengamatan jaring (sweep 

net) ditemukan 3 spesies serangga penyerbuk meliputi 4 spesies Hymenoptera, 10 

spesies Lepidoptera, dan 7 spesies Diptera. Kelimpahan tertinggi serangga 

penyerbuk pada perlakuan Akar dengan total 80 ekor, perlakuan Benih 75 ekor, 

perlakuan Daun 73 ekor, dan tanpa perlakuan 62 ekor. Penelitian yang 

didokumentasikan dengan kamera menghasilkan keanekaragaman tertinggi pada 

perlakuan Daun H'=0.79, Kontrol H'=0.63, perlakuan Akar H'=0.60, dan 



 

 

perlakuan Benih H'=0.56. Sedangkan pada penelitian yang diambil dengan jaring 

menghasilkan keanekaragaman tertinggi pada perlakuan Akar H'=2.11, Daun 

H'=2.02, perlakuan Benih H'=1.95, dan Kontrol H'=1.67. 

Kesimpulan pada penelitian ini kelimpahan dan keanekaragaman serangga 

penyerbuk yang diaplikasikan jamur endofit B. bassiana tidak memiliki dampak 

yang signifikan baik bila diaplikasikan melalui penyiraman akar, perendaman 

benih dan penyemprotan daun, sehingga pengendalian hama dengan B. bassiana 

aman bagi penyerbuk. 

 

Kunci kunci: Jagung, penyerbuk, Apis cerana, endofit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas yang memiliki peran yang 

besar dalam sistem pertanian global (Erenstein et al., 2022). Selain itu, jagung 

berperan dalam memastikan pangan dan gizi penghidupan jutaan manusia 

(Prasanna et al., 2021). Kebutuhan jagung di Indonesia terus meningkat yang 

mana hal tersebut harus diimbangi dengan produksi yang meningkat (Sumaryanti 

et al., 2020). Namun, dalam budidaya jagung terdapat faktor pembatas berupa 

hama yang dapat menurunkan produktivitas. Pengendalian dengan pestisida 

sintetis tidak hanya menyebabkan kematian hama. Tetapi juga dapat menyebabkan 

kematian serangga non-target seperti penyerbuk (Mahdjoub et al., 2020). Merujuk 

pada penelitian (Osterman et al., 2021), diperkirakan bahwa tanpa penyerbuk, 

sepertiga dari spesies tumbuhan berbunga tidak dapat menghasilkan biji dan 

sebagiannya lagi akan mengalami penurunan kesuburan sebesar 80% atau lebih. 

Penyerbukan oleh serangga merupakan komponen penting dalam menjamin 

produksi buah dan sangat mempengaruhi kualitas buah (Ahmad et al., 2021).  

Pengendalian hama untuk tanaman merupakan permasalahan yang penting 

karena resiko yang ditimbulkan dapat merusak lingkungan. Pestisida merupakan 

sebuah alat yang digunakan untuk membunuh hama pengganggu tanaman. 

Pestisida adalah bahan kimia yang diformulasikan untuk mengusir, membunuh 

dan menghentikan reproduksi hama. Berbagai jenis pestisida telah digunakan 

selama berabad-abad untuk melindungi tanaman (Hakeem et al., 2016). 

Peningkatan populasi abad ke-20 tidak mungkin terjadi tanpa adanya peningkatan 

produksi pangan yang mana sekitar sepertiga dari produksi pangan tergantung 

pada pestisida. Tanpa penggunaan pestisida, akan terjadi penurunan produksi buah 

sebesar 78%, kehilangan produksi sayur sebesar 54%, dan kehilangan produksi 

sereal sebesar 32% (Tudi et al., 2021). Sehingga, pestisida sintetik memainkan 

peran penting dalam mengurangi hama dan penyakit yang mengakibatkan 

meningkatnya produksi pertanian. Di saat bersamaan, pestisida juga memiliki 

peran utama dalam penurunan jumlah penyerbuk di seluruh dunia (Braak et al., 
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2018). Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengendalian lain yang ramah 

lingkungan untuk menjaga populasi serangga penyerbuk. 

Mengingat bahayanya pestisida kimia, minat untuk menemukan metode 

alternatif pengendalian hama yang ramah lingkungan meningkat (Nouh, 2019). 

Agen biokontrol dianggap aman untuk penyerbuk (Braak et al., 2018). 

Biopestisida merupakan komponen penting dalam pengelolaan hama terpadu yang 

merupakan alternatif yang lebih ramah lingkungan dan lebih aman (Samada & 

Tambunan, 2020). Penggunaan biopestisida berbasis mikroba menghasilkan 

metode pertanian yang lebih sehat. Biopestisida berbasis mikroba biasanya di buat 

dari bakteri, jamur, virus, protozoa dan nematoda (Verma et al., 2021). Jamur 

endofit entomopatogen adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam 

pengendalian hama yang ramah lingkungan karena tidak meninggalkan residu 

yang berbahaya (Bara & Laing, 2019).  

Jamur endofit merupakan agen hayati yang keberadaannya di alam sangat 

melimpah (Baron & Rigobelo, 2022). Adapun contoh jamur endofit yang biasa 

digunakan dalam pengendalian hama ialah Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. 

Aktivasi pertahanan tanaman oleh jamur endofit dapat berdampak langsung pada 

hama. Ketika tanaman dijajah oleh B. bassiana, tanaman akan melepaskan 

campuran senyawa volatil yang berbeda sebagai respons terhadap hama dan 

terlibat dalam menarik kedatangan musuh alami (Verma et al., 2021). Penggunaan 

jamur endofit B. bassiana harus memperhatikan aspek selain hama seperti 

penyerbuk. Keberadaan serangga penyerbuk bermanfaat bagi meningkatkan 

produksi dan kualitas buah yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai dampak penggunaan B. bassiana terhadap 

serangga penyerbuk pada tanaman jagung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. apa saja spesies serangga penyerbuk yang terdapat pada tanaman jagung? 

2. bagaimana dampak jamur endofit terhadap kelimpahan dan 

keanekaragaman spesies serangga penyerbuk pada tanaman jagung? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengamati spesies apa saja serangga penyerbuk pada tanaman jagung. 

2. menganalisis dampak jamur endofit terhadap kelimpahan dan 

keanekaragaman spesies serangga penyerbuk pada setiap perlakuan jamur 

endofit. 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. diduga spesies serangga penyerbuk pada tanaman jagung terbanyak 

berasal dari ordo Hymenoptera. 

2. diduga penggunaan jamur endofit B. bassiana tidak berpengaruh pada 

kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga penyerbuk pada 

tanaman jagung. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

baik bagi peneliti maupun pembaca mengenai pengaruh jamur endofit terhadap 

kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga penyerbuk pada tanaman 

jagung serta dapat mengendalikan hama tanpa mengganggu serangga penyerbuk. 
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